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Dibuat larutan stok ekstrak temu putih 

dengan konsentrasi 4% 2% 1% 0,5% 

Dilakukan penentuan konsentrasi hambat 

minimum (KHM) ekstrak temu putih dan 

konsentrasi hambat minimum (KHM) 

kombinasi ekstrak temu putih dan kunyit 

putih menggunakan metode microdilution 

 

LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Skema Kerja 

 

- Sortasi basah 

- Pencucian dengan air mengalir 

- Pengeringan menggunakan oven 

- Sortasi kering 

- Penyimpanan 
 

- Ditimbang masing-masing 250 gram 

- Diekstraksi menggunakan metode maserasi 
dengan pelarut etanol 70% (1:10) 

- Disaring dan diuapkan dengan rotary 
evaporator pada suhu 40oC 

 

Ekstrak Temu putih (Curcuma zedoria Rosc.)  Ekstrak Kunyit putih (Kaempferia rotunda L) 

 

- Dibuat larutan stok ekstrak kunyit putih 

dengan konsentrasi 4% 2% 1% 0,5% 

- Dilakukan penentuan konsentrasi hambat 

minimum (KHM) ekstrak kunyit putih dan 

konsentrasi hambat minimum (KHM) 

kombinasi ekstrak temu putih dan kunyit 

putih menggunakan metode microdilution 
 

Nilai KHM ekstrak temu putih tunggal 

dan nilai KHM kombinasi ekstrak temu 

putih dengan kunyit putih 

 Nilai KHM ekstrak kunyit putih tunggal 

dan nilai KHM kombinasi ekstrak temu 

putih dengan kunyit putih 

   

 

 

 

Temu putih (Curcuma zedoria Rosc.) dan 

kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) 

Simplisia Temu putih (Curcuma zedoria Rosc.) 

dan kunyit putih (Kaempferia Rotunda L) 

Nilai Factorial inhibitory concentration index 

(FICI) 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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Lampiran 2. Skema Penentuan Nilai KHM Ekstrak Temu putih (Curcuma 

zedoria Rosc.) 
 
 

Masing-masing 50 µl stok ekstrak temu putih 

- Ditambahkan 445µl media MHB dan 5µl 

biakan Escherichia coli 

- Inkubasi 1x24 jam, pada suhu 37oC 

- Ditambahkan 20µl Triphenyltetrazolium 

chloride 

- Didiamkan dalam ruangan gelap selama 

15 menit 

- Amati perubahan warna 
 

 

 
 

 
 

 

Keterangan: 

T1 = 2% 

T2 = 4% 

T3 = 1% 

T4 = 0,5% 

T4 T3 T2 T1 

48-Well Microplate 

Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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Lampiran 3. Skema Penentuan Nilai KHM Ekstrak Kunyit Putih 

(Kaempferia rotunda L.) 
 
 

Masing-masing 50 µl stok ekstrak kunyit putih 

- Ditambahkan 445µl media MHB dan 5µl 

biakan Escherichia coli 

- Inkubasi 1x24 jam, pada suhu 37oC 

- Ditambahkan 20µl Triphenyltetrazolium 

chloride 

- Didiamkan dalam ruangan gelap selama 

15 menit 

- Amati perubahan warna 
 

 

 
 

 
 

 

Keterangan: 

K1 = 4% 

K2 = 2% 

K3 = 1% 

K4 = 0,5% 

K4 K3 K2 K1 

48-Well Microplate 

Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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Lampiran 4. Skema Penentuan Nilai KHM Kmbinasi Ekstrak Temu putih 

(Curcuma zedoria Rosc.) dan Kunyit putih (Kaempferia 

rotunda L.) 
 
 

+ 25 µl stok ekstrak temu putih 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

T1 = 2% K1 = 4% 

T2 = 4% K2 = 2% 

T3 = 1% K3 = 1% 

T4 = 0,5% K4 = 0,5% 

+ 25 µl stok 
Kunyit putih 

 
K1-K4 

 + 25 µl stok 
Kunyit putih 

 
K1-K4 

 + 25 µl stok 
Kunyit putih 

 
K1-K4 

 
 

 
 

+ 25 µl stok 
Kunyit putih 

 
K1-K4 

 

T4 T3 T2 T1 

48-Well Microplate 

Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 

- Ditambahkan medium 445 µl dan 
biakan Escherichia coli 5 µl 

- Inkubasi 1x24 jam, pada suhu 37oC 

- Ditambahkan 20 µl 
Triphenyltetrazolium chloride 

- Didiamkan dalam ruangan gelap 
selama 15 menit 

- Amati perubahan warna 
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Lampiran 5. Komposisi Medium 

Mueller Hinton Broth 

 
Acid casein pepton 17,5 gram 

 
Beef infusion 2 gram 

 
Com starch 1,5 gram 

 
Aquadest 1 Liter 
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Lampiran 6. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak  
 

Untuk larutan stok 40% = 40 gram dalam 100 mL 

Sehingga jika ingin = 40 gram/100 mL x .../1 mL 

= 0,4 gram/ 1 mL 
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Lampiran 7. Hasil Penentuan Nilai KHM Ekstrak Kunyit Putih 
 
 

K1 K2 K3 K4 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Hasil pengamatan nilai KHM ekstrak kunyit putih 

Keterangan: 

K1 = 4% 

K2 = 2% 

K3 = 1% 

K4 = 0,5% 

  Kontrol pelarut 

  Kontrol Media 

Bening = Tidak ada pertumbuhan bakteri 

Merah = Ada pertumbuhan bakteri 
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Lampiran 8. Hasil Penentuan Nilai KHM Ekstrak Temu Putih 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 5. Hasil pengamatan nilai KHM ekstrak temu putih 

Keterangan: 

T1 = 2% 

T2 = 4% 

T3 = 1% 

T4 = 0,5% 

  Kontrol pelarut 

  Kontrol Media 

Bening = Tidak ada pertumbuhan bakteri 

Merah = Ada pertumbuhan bakteri 

T1 

T2 

T3 

T4 
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Lampiran 9. Hasil Penentuan Nilai KHM Kombinasi Ekstrak Temu Putih 

dan Kunyit Putih  
 
 

 

 
Gambar 6. Hasil pengamatan nilai KHM kombinasi ekstrak temu putih dan kunyit putih 

Keterangan: 

   = Kombinasi ekstrak kunyit putih 4% dan ekstrak temu putih 2% 4% 1% 

0,5% 

= Kombinasi ekstrak kunyit putih 2% dan ekstrak temu putih 2% 4% 1% 

0,5% 

= Kombinasi ekstrak kunyit putih 1% dan ekstrak temu putih 2% 4% 1% 

0,5% 

= Kombinasi ekstrak kunyit putih 0,5% dan ekstrak temu putih 2% 4% 

1% 0,5% 

  Kontrol pelarut 

  Kontrol Media 

Bening = Tidak ada pertumbuhan bakteri 

Merah = Ada pertumbuhan bakteri 

T1 

T2 

T3 

T4 

 

K1 K2 K3 K4  
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Lampiran 10. Perhitungan Indeks Konsentrasi Hambat Fraksional (FIC) 
 
 
 

 

FIC (A)= 
MIC (Kunyit putih dalam kombinasi temu putih) 

MIC Kunyit putih 
 

= 
1 

1 
 

= 1 

 

FIC (B)= 
MIC (Kunyit putih dalam kombinasi temu putih 

MIC Temu putih 

= 
1 

1 

=    1
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